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Abstract

This research is motivated by the problem of delays and inefficiencies in the container loading
and unloading process at PT. Prima Terminal Peti Kemas due to the imbalance between the
number of available labor and heavy equipment, so that a Goal Programming approach is
needed to optimize the utilization of these resources to improve port operational efficiency. This
study aims to overcome the problem of inefficiency in the container loading and unloading
process by applying the Goal Programming method to optimize the use of labor (manpower) and
heavy equipment. Quantitative research and the Goal Programming approach are used to
optimize the use of labor and heavy equipment by using the Stevedoring process at PT. Prima
Terminal Peti Kemas which is the objective of this study. The analysis results found that: (1)
The use of manpower and heavy equipment is influenced by key factors such as the suitability of
the number of tools to the volume of work, workforce competency, field coordination, work area
density, and equipment condition. The imbalance between these factors reduces loading and
unloading efficiency. (2) The Goal Programming method is able to optimize the use of heavy
equipment and operational time, although a shortage of 14 hours of manpower is still found.
This method provides a more efficient allocation and indicates areas that need improvement. (3)
Goal Programming has a positive impact on operational efficiency, but limited manpower makes
work time efficiency less than optimal and has the potential to cause delays and additional costs,
so that workforce management needs to be improved. (4) Companies are advised to add workers
during peak hours, improve scheduling and shift distribution, and utilize monitoring
technology to increase the effectiveness of manpower and heavy equipment allocation to support
improved operational performance and services.

Keywords : Heavy Equipment, Goal Programming, Manpower.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan keterlambatan dan ketidakefisienan
dalam proses bongkar muat kontainer di PT. Prima Terminal Peti Kemas akibat
ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dan alat berat yang tersedia, sehingga
diperlukan pendekatan Goal Programming untuk mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya tersebut guna meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan ketidakefisienan dalam proses bongkar
muat kontainer dengan mengaplikasikan metode Goal Programming guna
mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja (manpower) dan alat berat. Penelitian
kuantitatif dan pendekatan Goal Programming digunakan untuk optimalisasi
penggunaan tenaga kerja dan alat berat dengan menggunakan dalam proses
Stevedoring pada PT. Prima Terminal Peti Kemas yang menjadi tujuan dalam penelitian
ini. Hasil analisis, ditemukan bahwa : (1) Penggunaan Manpower dan alat berat
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dipengaruhi oleh faktor kunci seperti kesesuaian jumlah alat dengan volume
pekerjaan, kompetensi tenaga kerja, koordinasi lapangan, kepadatan area kerja, dan
kondisi peralatan. Ketidakseimbangan di antara faktor tersebut menurunkan efisiensi
bongkar muat. (2) Metode Goal Programming mampu mengoptimalkan penggunaan
alat berat dan waktu operasional, meskipun masih ditemukan kekurangan tenaga kerja
sebesar 14 jam. Metode ini memberikan alokasi yang lebih efisien dan menunjukkan
area yang perlu diperbaiki. (3) Goal Programming berdampak positif terhadap efisiensi
operasional, tetapi keterbatasan tenaga kerja membuat efisiensi waktu kerja belum
optimal dan berpotensi menimbulkan keterlambatan serta biaya tambahan, sehingga
pengelolaan tenaga kerja perlu ditingkatkan. (4) Perusahaan disarankan menambah
tenaga kerja pada jam puncak, memperbaiki penjadwalan dan pembagian shift, serta
memanfaatkan teknologi monitoring untuk meningkatkan efektivitas alokasi
Manpower dan alat berat guna mendukung peningkatan kinerja operasional dan
layanan.

Kata Kunci: Alat Berat, Goal Programming, Manpower.

PENDAHULUAN

Pelabuhan merupakan kawasan perairan yang terlindung dari gelombang dan
mempunyai fasilitas terminal laut seperti dermaga tempat kapal berlabuh
untuk memuat dan membongkar muatan, alat pengangkat untuk operasi
bongkar muat, sarana penyimpanan laut (transito) dan fasilitas penyimpanan
tempat kapal dapat memindahkan muatannya, serta gudang tempat
penyimpanan produk. Pada perkembangan sistem transportasi dengan
kehadiran container dalam bentuk revolusi baru di sektor transportasi laut,
maka dengan hadirnya container selanjutnya yang dirancang dan dibangun
sebuah kapal khusus guna mengangkut container untuk mendistribusikan
muatan dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar (tujuan). Hal ini dilakukan
dalam rangka upaya untuk mengemas muatan dengan aman dan pemindahan
pergerakan lebih cepat (Suswati et al., 2019).

Kegiatan bongkar muat merupakan proses pemindahan barang dari atau ke
alat angkut darat. Untuk mendukung kelancaran proses tersebut, diperlukan
ketersediaan fasilitas dan peralatan yang memadai serta pelaksanaan prosedur
pelayanan yang tepat. Dalam hal ini, Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
aset perusahaan yang sangat vital. Peran dan fungsinya tidak dapat digantikan
oleh sumber daya lainnya. Oleh karena itu, SDM dalam perusahaan harus
senantiasa berorientasi pada visi, misi, serta tujuan dan sasaran perusahaan
(Firmanda et al., 2025).

Optimisasi pada kasus ini adalah upaya untuk menentukan kombinasi terbaik
penggunaan tenaga kerja (manpower) dan alat berat dalam kegiatan bongkar
muat kontainer, sehingga proses tersebut dapat berlangsung efisien, cepat, dan
hemat biaya, tanpa mengurangi kualitas atau produktivitas kerja. Optimisasi
bertujuan untuk meminimalkan waktu tunggu, menghindari pemborosan
sumber daya, dan meningkatkan efektivitas operasional dengan
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mempertimbangkan berbagai keterbatasan yang ada, seperti jumlah alat,
kapasitas tenaga kerja, dan target waktu kerja.

Tabel 1
Data Penggunaan Manpower dan Alat Berat
No Jenis Alat Jumlah Satuan Jumlah  Satuan Lama Satuan
Berat Alat Berat Manpower Operasional
1 STS 8 Unit 15 Orang 50 Jam
2 ARTG 15 Unit 20 Orang 45 Jam
3 1T 20 Unit 20 Orang 48 Jam

Sumber: Data diolah, 2025

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa beban kerja operasional yang tinggi belum
sebanding dengan jumlah manpower dan alat berat yang tersedia. Dikarenakan
lamanya waktu proses bongkar muat menyebabkan adanya penumpukan
barang yang harus dilakukan pembongkaran muat, namun belum dapat
dilakukan sesuai dengan waktu yang diberlakukan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya alat berat dan Manpower atau tenaga kerja yang cukup pada PT
Prima Terminal Petikemas. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
dibutuhkan suatu metode optimasi yang tidak hanya mempertimbangkan satu
tujuan, tetapi dapat mengakomodasi beberapa sasaran sekaligus, seperti
efisiensi waktu, minimisasi biaya, dan pemanfaatan sumber daya secara
seimbang. Oleh karena itu, metode Goal Programming digunakan karena
kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan multi-tujuan (multi-
objective) secara sistematis. Goal Programming memungkinkan perumusan
berbagai tujuan menjadi satu model matematis yang dapat memberikan solusi
optimal dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan dan prioritas yang
ada (Hidaen et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) data kuantitatif
merupakan metodologi penelitian positivis (data konkrit). Menggunakan data
penelitian yang berbentuk angka-angka yang berkaitan dengan topik penelitian
dan ditentukan dengan menggunakan statistik sebagai alat tes penghitungan.
Pemodelan Goal Programming digunakan dalam kajian ini yang bertujuan
mencapai hasil terbaik dengan menurunkan pengeluaran, mengurangi waktu
perjalanan, meningkatkan jumlah pelanggan yang dilayani, dan meningkatkan
kapasitas kendaraan. Data perusahaan berikut ini diperlukan karena penelitian
ini menggunakan data sekunder dari perusahaan Peti Kemas :

1. Data tentang penggunaan Manpower

2. Data tentang penggunaan alat berat.

3. Data Pemakaian Jam Kerja Dalam Bongkar Muat Peti Kemas

Analisis data dalam studi ini dilakukan menggunakan metode Goal
Programming. Data yang dikumpulkan digunakan untuk mengidentifikasi pola
penggunaan Manpower dan alat berat, serta faktor-faktor kunci yang
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mempengaruhi kinerja operasional dalam proses bongkar muat kontainer di
PT. Prima Terminal Peti Kemas. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah
kontainer yang harus dibongkar dan dimuat, kapasitas alat berat yang tersedia,
jumlah pekerja yang tersedia, dan waktu yang dibutuhkan untuk setiap
aktivitas bongkar muat.

PEMBAHASAN

Analisis Data Penggunaan Manpower Dan Alat Berat

Analisis data penggunaan Manpower dan alat berat dalam proses bongkar muat
kontainer merupakan tahap penting dalam penelitian ini. Beberapa poin yang
dapat diperhatikan dalam analisis data tersebut meliputi:

Penggunaan Manpower
Tabel 2 menunjukkan informasi penggunaan Manpower untuk bongkar muat
peti kemas selama bulan September 2023:

Tabel 2
Penggunaan Manpower
No Jenis Jumlah Satuan  Jumlah  Satuan Lama Satuan

Alat Alat Manpower Operasional

Berat Berat
1 STS 8 Unit 15 Orang 50 Jam
2  ARTG 15 Unit 20 Orang 45 Jam
3 TT 20 Unit 20 Orang 48 Jam

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan penggunaan Manpower dalam proses
bongkar muat peti kemas terdapat penggunaan berbagai jenis alat berat, antara
nya STS sebanyak 8 unit dengan jumlah Manpower sebanyak 15 orang
membutuhkan 50 jam. Alat berat ARTG sebanyak 15 unit dengan jumlah
Manpower 20 orang membutuhkan 45 jam. Alat berat jenis TT sebanyak 20 unit
dengan jumlah Manpower sebanyak 20 orang membutuhkan 48 jam. Dalam 1
kali bongkar muat PT Prima Terminal Petikemas selama 36 Jam.

Penggunaan Alat Berat
Tabel 3 menunjukkan informasi penggunaan alat berat untuk bongkar muat
peti kemas selama bulan September 2023:

Tabel 3
Penggunaan Alat Berat
Jenis Alat Berat Jumlah Manpower Jenis Alat Berat
STS 15 orang 8 unit
ARTG 20 orang 15 unit
1T 20 Orang 20 unit

Sumber: Data diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rerata penggunaan alat berat selama
30 hari dengan jenis alat berat STS sebanyak 15 orang, ARTG sebanyak 20 orang
dan TT sebanyak 20 orang.

Pemakaian Jam Kerja Dalam Bongkar Muat Peti Kemas

Jam kerja yang tersedia pada PT. Prima Terminal Peti Kemas terdiri dari 8 jam
dalam seharinya. Dalam 1 minggu terdiri dari 5 hari jam kerja yaitu hari kamis-
senin. Untuk menentukan jam kerja yang tersedia, dapat digunakan rumus:
Waktu kerja yang tersedia = (waktu kerja/hari) x (jumlah hari kerja/bulan)
Waktu kerja yang tersedia pada tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4
Pemakaian Jam Kerja Dalam Bongkar Muat Peti Kemas Pada Tahun 2023
Hari Jumlah Jam Kerja Jam Kerja Tersedia
Kerja Tersedia (Menit)

Januari 23 184 11040
Februari 20 160 9600
Maret 21 168 10080
April 22 176 10560
Mei 23 184 11040
Juni 20 160 9600
Juli 23 184 11040
Agustus 21 168 10080
September 21 168 10080
Oktober 23 184 11040
November 21 168 10080
Desember 22 176 10560

Sumber: Data diolah, 2025

Implementasi Goal Programming Pada Proses Bongkar Muat Container
Implementasi Goal Programming pada proses bongkar muat kontainer
melibatkan langkah langkah berikut:

Model umum Goal Programming

Model umum dari Goal Programming tanpa faktor prioritas di dalam
strukturnya adalah sebagai berikut.

meminimumkan:

m
Z=) '=1(d} + dp)
i

Dengan kendala tujuan:
C11X1 + C12X2 + -+ Clan + dl— - di!- = bl
621X1 + szXz + -+ CZan + dl_ - dil- = bl

Kendala Non Negatif
Cr1 X1 + Coz Xz + -+ ConXp + diyy — diy = by
Xj,d7,df =0
UntukI=12,...,m danj=12,.n
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Keterangan:
Cij = koefisien teknologi fungsi kendala tujuan, yaitu yang berhubungan
dengan tujuan peubah pengambilan keputusan
X; = peubah pengambilan keputusan atau kegiatan yang kini dinamakan
sebagai sub tujuan
b; = tujuan atau target yang ingin dicapai
dy, = jumlah unit deviasi yang kelebihan (+) terhadap tujuan (bm)
dym = jumlah unit deviasi yang kekurangan (-) terhadap tujuan (bm)

Berdasarkan perumusan model Goal Programming, pencapaian tingkat sasaran
atau target dilakukan dengan cara meminimumkan peubah deviasi. Ada dua
tipe program sasaran, yaitu program sasaran yang setiap sasarannya memiliki
prioritas yang sama dan program sasaran yang mengurutkan sasarannya
menurut tingkat prioritas dari sasarannya. Untuk sasaran yang diurutkan
berdasarkan tingkat prioritasnya diberikan faktor pembobot. Faktor pembobot
adalah suatu nilai numerik yang tidak berdimensi dan digunakan untuk
menunjukan tingkat prioritas relatif dari suatu sasaran. Besar kecilnya nilai
faktor pembobot dari setiap sasaran diperoleh dari hasil manipulasi pendapat
para ahli atau pengambil keputusan

Jika faktor pembobot fungsi sasaran prioritas ke-i dilambangkan dengan , maka
secara matematik dapat bersifat:

0<W;<1,dan

k
i

Apabila ada pernyataan V. lebih besar dari IV, menunjukkan bahwa sasaran
ke-c lebih penting dari sasaran ke-y dan jika . sama dengan W, maka sasaran
ke-c dan sasaran ke-y mempunyai urutan prioritas yang sama

Setelah model Goal Programming tersebut diselesaikan dengan metode simpleks
maka diperoleh nilai dari variabel ,..., yang mengoptimalkan fungsi tujuan.
Selain itu, juga diperoleh nilai variabel-variabel simpangan yang diartikan
sebagai besarnya penyimpangan dari tujuan, tetapi dijamin simpangan yang
diperoleh tetap paling minimal. Dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 1
Tabel Tujuan dan Kendala Goal Programming
Variabel STS ARTG TT  Sasaran Penyimpangan
Alat Berat 8 15 20 <36 Jam dl+
Manpower 15 20 20 <36 Jam d2+
waktu operasional 50 45 48 >168 d-

Sumber: Data diolah, 2025
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Adapun model Goal Programming adalah sebagai berikut:
Perumusan sasaran

Sasaran 1 8X1+15X>+20X3=36

Sasaran 2 15X1+20X>+20X3236

Sasaran 3 50X1+45X>+48X3<168

Variabel Pembantu

d1 8X1+15X2+20X3-36

d2 15X1+20X2+20X3-36

d3 50X1+45X>+48X3-168

Pembatas

1. 8X1+15X2+20X3 = 36

2. 15X1+20X2+20X3 = 36

3. 50X1+45X,+48X3 = 168

Jika d1 = d* - d-, d+,d- = 0 maka pembatas 1 menjadi
d* - d- = 8X1+15X2+20X3- 36

36 = 15X1+20X2+20X3 - (d* - d°)

Jika d2 = d* - d-, d+,d- = 0 maka pembatas 2 menjadi
d* - d-15X1+20X2+20X5 -36

36 = 15X1+20X2+20X3 - (d* - d")

Jika ds d* - d, d+,d- = 0 maka pembatas 3 menjadi
d* - d 50X1+45X> + 48X3- 168

168 = 50X1+45X> + 48X3 - (d* - d°)

Formulasi penyelesaian permasalahan

Fungsi Tujuan

Meminimasi Alat Berat dan Manpower

MinZ = Py(d{ — df)+ P,(d; + d3) + P;(d5 + d3)

Kendala:

15X1+20X2+20X3 - (df - d7) = 36
15X1+20X2+20X3 - (d3 - d3) = 36
50X1+45X; + 48X3 - (d3 - d3) =168
X1, Xodf,dy ,d3,d;,d3, d3 >0

Kemudian diselesaikan dengan menggunakan simpleks. Dapat dilihat pada
Tabel 6

Tabel 2
Simpleks Iterasi I

G 0 0 0 1 0 1 0 0 1
Bl VB  x1 x2 x3 di+ di1- d2+ d2- d3+ d3- RHS ratio
0 di- 8 15 20 101 0 0 0 0 36 4,50
0 d2- 15 20 20 0 o -1 1 0 0 36 2,40
1 d3- 50 45 48 0 0 0 0 -1 1 168 336
zj 50 45 48 0 0 0 0 -1 1 168 336
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g-zj -50 -45 -48 1 0 1 0 1 0
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 5.6 karena Zj-Cj masih ada yang bernilai negatif dilakukan
perhitungan yang sama, dilakukan iterasi sampai ditemukan solusi yang
optimal. Tabel Iterasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 3
Simpleks Iterasi II
G 0 0 0 1 0 1 0 0 1
CBI RHS
VB [ x1 x2 x3 dl+ d1- d2+ d2- d3+ d3- ratio

0 d1- 00 43 93 -10 10 05 -05 00 00 16,8 315
0 x1 1,0 1,3 13 00 00 -01 01 00 00 24 -360
1 d3- 00 -21,7 -187 00 00 33 -33 -10 10 480 144
zi 00 -21,7 -187 00 00 33 -33 -1,0 10 480
g-zi 00 21,7 187 10 00 -23 33 10 00
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 7 Karena Zj-Cj masih ada yang bernilai negatif dilakukan
perhitungan yang sama, dilakukan iterasi sampai ditemukan solusi yang optimal.
Tabel Iterasi dapat dilihat pada Tabel 5.8 Simple Iterasi III.

Tabel 4
Simpleks Iterasi III

Gj 0 0 0 1 0 1 0 0 1
Bl VB «x1 x2 x3 di+ di1- d2+ d2- d3+ d3- RHS
0 di- 0 7,8 12,32 -1 1 0 0 016 -016 912
0 x1 1 0,9 0,96 0 0 0 0 -002 002 336
1 d2+ 0 -6,5 -5,6 0 0 1 -1 03 03 144
zj 0 -6,5 -5,6 0 0 1 -1 -03 03 144

g-zj O 6,5 5,6 1 0 0 1 0,3 0,7 ’

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 8 diketahui, solusi yang optimum bagi PT. Prima Terminal

Peti Kemas dari judul "Optimalisasi Penggunaan Manpower dan Alat Berat pada

Proses Bongkar Muat Container di PT. Prima Terminal Peti Kemas

Menggunakan Metode Goal Programming" adalah sebagai berikut:

Seluruh nilai Zj - Cj 2 0, yang menunjukkan bahwa solusi yang dihasilkan

memenuhi kriteria optimalitas. Untuk sasaran yang ditentukan, analisis

menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Sasaran 1 (alat berat) dengan di = 0 menunjukkan tidak ada penyimpangan
di atas nilai sasaran. Artinya, kebutuhan alat berat telah terpenuhi
sepenuhnya sesuai dengan target yang ditetapkan.

2. Sasaran 2 (manpower) dengan d; = 14 menunjukkan adanya penyimpangan
di atas nilai sasaran sebanyak 14 jam. Ini berarti kebutuhan tenaga kerja
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(manpower) tidak terpenuhi sepenuhnya, terdapat kekurangan waktu
tenaga kerja sebesar 14 jam dari target yang diinginkan.

3. Sasaran 3 (waktu operasional) dengan d; = 0 menunjukkan tidak ada
penyimpangan di bawah nilai sasaran. Artinya, waktu operasional telah
terpenuhi sepenuhnya sesuai dengan target yang ditetapkan.

Solusi optimum ini menunjukkan bahwa PT. Prima Terminal Peti Kemas
berhasil mencapai optimalisasi dalam penggunaan alat berat dan waktu
operasional, meskipun masih terdapat kekurangan dalam pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja sebesar 14 jam. Dengan menggunakan metode Goal
Programming, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
untuk mencapai tujuan optimal dalam proses bongkar muat container.

Evaluasi Dan Interpretasi Hasil

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan tabel simpleks iterasi,
optimasi penggunaan tenaga kerja (manpower) dan alat berat pada proses
bongkar muat kontainer di PT. Prima Terminal Peti Kemas dengan pendekatan
Goal Programming telah menghasilkan solusi optimal.

Tabel 5
Ringkasan Hasil Analisis Goal Programming

Deviasi Deviasi

Sasaran Fungsi Hasil  Positif Negatif Keterangan
Sasaran N ©
(d) (d)
8Xi1 + 15Xz + . Kebutuhan alat berat
1. Alat Berat 20Xs = 36 Tercapa 0 0 terpenuhi sepenuhnya
2. Manpower 15X, + 20X+ - Tidak 14 0 gidgelflztri(eiﬁggﬁiz:l
(VAMPOWEL 90X, =36 Penuh 1 P
tenaga kerja
3. Waktu 50X + 45Xz + . Waktu operasional
Tercapai 0 0

Operasional  48X; =168 terpenuhi sesuai target

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 9 hasil analisis Goal Programming diketahui bahwa sasaran
penggunaan alat berat dan waktu operasional telah tercapai secara optimal
tanpa adanya deviasi, yang berarti pemanfaatan kedua aspek tersebut sudah
sesuai dengan target dan tidak memerlukan perbaikan signifikan. Namun,
pada sasaran kebutuhan tenaga kerja (manpower), ditemukan adanya deviasi
positif sebesar 14 jam, yang menunjukkan bahwa alokasi tenaga kerja masih
kurang dari kebutuhan ideal untuk mencapai efisiensi maksimal dalam proses
bongkar muat. Perbandingan antara hasil aktual dan hasil optimasi
menunjukkan bahwa meskipun alat berat dan waktu kerja telah digunakan
secara efisien, kekurangan pada tenaga kerja dapat menjadi penghambat
kelancaran operasional secara keseluruhan.
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Interpretasi praktis dari hasil ini mengindikasikan bahwa efisiensi waktu kerja
belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan tenaga kerja yang tersedia.
Kekurangan 14 jam kerja tersebut berpotensi menimbulkan keterlambatan
dalam proses bongkar muat kontainer serta dapat meningkatkan risiko biaya
tambahan seperti lembur. Untuk itu, perusahaan disarankan mengambil
langkah aplikatif, antara lain dengan menambah jumlah tenaga kerja
khususnya pada jam-jam puncak bongkar muat, serta melakukan evaluasi
terhadap sistem penjadwalan dan pembagian shift kerja agar distribusi tenaga
kerja lebih efektif. Selain itu, penerapan teknologi monitoring tenaga kerja juga
dapat menjadi solusi strategis dalam mengelola dan mengoptimalkan alokasi
tenaga kerja secara real-time demi mendukung kelancaran dan efisiensi proses
operasional di PT. Prima Terminal Peti Kemas. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa optimalisasi dalam penggunaan alat berat dan waktu operasional telah
berhasil dicapai. Dalam hal alat berat, analisis menunjukkan bahwa kebutuhan
telah terpenuhi sepenuhnya tanpa adanya penyimpangan dari target yang
ditetapkan. Begitu pula dengan waktu operasional, yang telah dioptimalkan
sesuai dengan sasaran yang diinginkan, menunjukkan tidak ada penyimpangan
dalam pencapaian target.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan Manpower dan alat berat dalam proses bongkar muat dipengaruhi
oleh beberapa faktor kunci, yaitu ketersediaan alat berat yang harus seimbang
dengan volume pekerjaan, jumlah serta keterampilan tenaga kerja, koordinasi
operasional di lapangan, tingkat kepadatan area kerja, dan kondisi peralatan.
Ketidakseimbangan pada faktor-faktor tersebut dapat memperpanjang waktu
bongkar muat dan menurunkan efisiensi operasional. Penerapan metode Goal
Programming membantu PT Prima Terminal Petikemas dalam mengoptimalkan
penggunaan alat berat dan waktu operasional. Perusahaan dapat mencapai
kondisi operasional yang mendekati optimal, meskipun masih teridentifikasi
kekurangan tenaga kerja sebesar 14 jam. Metode ini mampu menunjukkan
kombinasi alokasi yang lebih efisien serta memberikan gambaran jelas tentang
area yang memerlukan penyesuaian. Penerapan metode Goal Programming
memberikan dampak positif terhadap pengukuran efisiensi operasional,
meskipun hasilnya menunjukkan bahwa efisiensi waktu kerja belum
sepenuhnya optimal akibat keterbatasan tenaga kerja. Kekurangan Manpower
berpotensi menyebabkan keterlambatan dan peningkatan biaya operasional
seperti lembur. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan alokasi tenaga kerja
masih perlu ditingkatkan untuk mencapai efisiensi yang lebih baik.
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